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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Ornamen arsitektur Bali merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah 

bangunan yang menggunakan gaya arsitektur Bali. Ornamen arsitektur Bali dapat 

ditemukan mulai dari bagian pelingkup bawah, pelingkup tengah, dan pelingkup atas, baik 

dari pintu masuk, bangunan disekitar bangunan utama, hingga pada bangunan disekitarnya. 

Dalam penelitian ini, bangunan utama adalah bangunan gereja dan bangunan disekitarnya 

adalah bale kul-kul dan candi bentar, sedangkan kori agung merupakan pintu masuk ke 

dalam ruangan gereja. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, telah terjawab pertanyaan penelitian 

yang telah diajukan pada bab 1, pertanyaan penelitian pertama adalah bagaimana penerapan 

bentuk ornamen arsitektur Bali beserta maknanya ditinjau dari hierarki ruang di Gereja 

Katolik Paroki Roh Kudus, Babakan, Canggu, Bali? Dari pertanyaan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dari segi hierarki ruang dengan konsep sakral – profan, ornamen 

arsitektur Bali tidak terpaku hanya terdapat pada area porfan saja atau pada area sakral saja, 

hal ini disimpulkan dari terdapatnya ornamen yang sama pada elemen yang terdapat di area 

profan maupun di area sakral seperti halnya kekarangan gajah yang terdapat pada candi 

bentar, bale kul-kul, tetapi terdapat juga pada area altar, begitu juga dengan ornamen 

murdha. Di lain sisi, ornamen arsitektur Bali pada Gereja Katolik Paroki Roh Kudus paling 

banyak ditemui pada hierarki sakral, baik dari ragam bentuk ornamennya mapun jumlah 

ornamen yang ditempatkan pada hierarki sakral. 

Dari pertanyaan penelitian pertama ini juga dapat terjawab bahwa penerapan 

ornamen arsitektur Bali yang ditempatkan pada bangunan gereja telah mengalami 

simplifikasi bentuk, hal ini diketahui dari bentuk ornamen yang lebih sederhana tetapi 

masih memiliki benang merah dengan bentuk asli ornamen yang terdapat pada bangunan 

tradisional Bali. Penyederhanaan bentuk ini dilakukan karena adanya perbedaan keyakinan 

antara umat Katolik di gereja dengan masyarakat asli Bali, dimana pada bangunan 

tradisional Bali, ditemukan banyak ornamen yang menggunakan bentuk-bentuk hewan atau 

jelmaan dewa yang digunakan untuk menangkal hal-hal buruk atau jahat, tetapi pada gereja 

tidak mempercayai hal tersebut karena gereja memiliki pelindungnya sendiri yaitu roh 

kudus, orang kudus, dan juga Yesus. 
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Pada pertanyaan penelitian kedua yaitu ornamen mana yang paling dominan 

berada di setiap ruang Gereja Katolik Paroki Roh Kudus, Babakan, Canggu, Bali?, dari 

pertanyaan ini diketahui bahwa ornamen yang paling dominan adalah ornamen murdha, 

selain karna maknanya yang dalam dan sakral yaitu melambangkan hubungan antara alam 

atas (Tuhan) dengan alam bawah (manusia), ornamen murdha selalu ditemukan pada setiap 

elemen baik pada lingkup tapak ataupun lingkup bangunan maupun pada hierarki sakral 

ataupun profan. 

Pada penilitian ini juga diketahui bahwa ornamen yang selalu ditemukan pada 

bagian pelingkup bawah adalah kekarangan gajah, hal ini dikarenakan gajah yang diartikan 

sosok yang kuat dan dalam sudut padang bangunan digunakan sebagai pondasi, oleh karena 

itu kekarangan gajah terdapat pada pelingkup bagian bawah. 

Pada pelingkup bagian tengah, ornamen yang selalu ditemukan adalah pepatraan 

punggel karena bentuknya yang indah menghiasi elemen – elemen yang terdapat di Gereja 

Katolik Paroki Roh Kudus. Posisi ornamen yang berada pada lingkup tengah merupakan 

area yang paling mudah dilihat oleh mata manusia. 

Pada bagian pelingkup atas diketahui bahwa terdapat ornamen yang memiliki 

penempatan yang selalu sama pada pelingkup atas yaitu ornamen murdha. Ornamen ini 

ditempatkan pada pelingkup atas karena maknanya yang menghubungkan antara alam 

bawah (bumi) dengan alam atas (Tuhan), hal ini juga didukung dengan bentuk ornamen 

yang vertikal dan terdapat semacam wadah untuk menampung berkat dari Tuhan. 

Selain itu, juga dapat disimpulkan bahwa ornamen arsitektur gereja Katolik dapat 

dipadukan dengan ornamen arsitektur Bali tanpa menghilangkan maknanya bagi kegiatan 

peribadatan di gereja. Ornamen arsitektur gereja Katolik yang memiliki bentuk lebih 

sederhana dibuat dengan gaya khas Bali dengan menggunakan ornamen arsitektur Bali, hal 

ini merupakan bentuk adaptasi gereja dengan lingkungan sekitar dimana gereja itu berada.  
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